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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran LKS-LU Payung Besurek dalam 
pendampingan sosial dan spiritual lansia. Peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi terhadap informan yang telah ditentukan menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu pengawas, sekretaris, perawatan sosial, pendamping kegiatan temu 

rehabilitasi sosial lanjut usia (teras lansia), dan lansia di LKS-LU Payung Besurek di Kota 
Bengkulu. Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. Sementara untuk menganalisis hasil penelitian, peneliti 

menggunakan teori peran (role theory) dari Brue J. Cohen yaitu peranan nyata (anacted 
role) dan ketegangan peranan (role strain). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa peran 

LKS-LU Payung Besurek dalam pendampingan sosial dan spiritual lansia sudah sesuai 
dengan perananya. LKS-LU Payung Besurek memberikan pendampingan sosial dan 
spiritual melalui proram advokasi layanan dan pemenuhan kebutuhan dasar lansia dengan 

memenuhi kebutuhan lansia seperti cek kesehatan, kebutuhan nutrisi, kebutuhan harian, 
dan alat bantu kemudian  program temu rehabilitasi sosial lanjut usia (teras lansia) yang 

berkaitan dengan kegiatan keagaman dimana pendamping memfasilitasi kegiatan 
keagamaan untuk lansia, hal ini dibuktikan dari hasil wawancara bahwa lansia merasa 
terbantu dengan adanya LKS-LU Payung Besurek, dan lembaga ini memberikan respon 

serta pelayanan yang baik untuk lansia. Adapun kendala yang dihadapi LKS-LU Payung 
Besurek dalam melaksanakan pendampingan sosial dan spiritual terhadap lansia yaitu 

kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) dalam melakukan pendampingan dan kurangnya 
dana dalam memenuhi kebutuhan lansia. Hasil dari analisis teori yang dilakukan, diketahui 
bahwa peranan nyata lembaga yang memberikan pelayanan dan memenuhi kebutuhan 

lansia melalui pendampingan sosial dan spiritual, ketegangan peranan yang muncul antara 
pendamping lansia dengan pihak-pihak yang bertentangan karena adanya ketidakserasian. 

  
Kata kunci : Peran, Pendampingan, Sosial, Spiritual, Lansia 
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PENDAHULUAN 

 

Undang-undang No 13 pada tahun 

1998 mengatakan bahwa seorang lansia 

merupakan seseorang yang memiliki usia 

60 tahun ke atas, sehingga mereka harus 

bergantung pada orang lain, karena 

adanya penurunan berbagai fungsi fisik, 

psikis, sosial dan spiritual. Penurunan 

berbagai fungsi tersebut akan mendorong 

munculnya penyakit kronis, dan masalah 

lainnya yaitu masalah psikososial seperti 

cemas, depresi, stres, dan spiritual 

(Harwati & Murtiningsih, 2023).  Hal 

tersebut senada dengan apa yang 

dikemukakan oleh Sudirman, yaitu 

masalah utama yang dihadapi oleh lansia. 

Terkait mencakupi masalah fisik, sosial, 

kognitif, ekonomi dan biologis yaitu 

perubahan pada kulit, rambut, gigi, 

penglihatan, pendengaran mudah lelah 

dan lambat, dalam masalah kesehatan 

seperti rentan terhadap penyakit, dalam 

hal psikis mulai merasa kesepian, 

perasaan tidak berguna, dan kurang 

percaya diri. Kemudian berbagai 

permasalahan yang dihadapi lansia mulai 

dari ketiadaan sanak keluarga atau 

kerabat terdekat, kesulitan hubungan 

antara lansia dengan keluarga, 

ketidakmampuan dalam ekonomi 

maupun keuangan dari keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan lansia dan 

perbedaan nilai-nilai yang ada dengan 

generasi muda sekarang sehingga 

mengakibatkan keresahan pada lansia. 

Berbagai permasalahan di atas akan di 

alami seseorang yang sudah memasuki 

masa lanjut usia (Chatarina, 2020, hal. 

167–168). 

Kementrian sosial menyatakan 

bahwa pada tahun 2020 jumlah penduduk 

di Indonesia mencapai 269,9 juta dengan 

rincian 40,64% lansia tinggal bersama 

tiga generasi dalam satu rumah, 27,3% 

tinggal bersama keluarga, 20.03%  

tinggal bersama pasangan, kemudian 

9,38% tinggal sendiri atau terlantar. 

Persentase penduduk lansia diperkirakan 

akan terus mengalami peningkatan 

hingga 16,5% pada 2035 dan Indonesia 

diperkirakan mencapai 301 juta orang 

pada tahun 2035 yang dapat di bagi 

menjadi dua kategori. Adapun kategori 

tersebut berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 43 Tahun 2004 Pasal 1 

Ayat 4-5 yaitu lansia yang potensial dan 

lansia kurang potensial. Lansia potensial 

merupakan lansia yang memiliki 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, bersikap mandiri dan tidak 

bergantung pada orang lain. Sedangkan 

lansia yang kurang potensial merupakan 

lansia yang bergantung pada orang lain 
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untuk mencukupi kebutuhan hidupnya 

sehingga terciptanya kondisi lingkungan 

soial yang mendukung kesejahteraan 

lansia (Naajib, 2020, hal. 10) 

Seperti yang kita ketahui masa lanjut 

usia akan menghadapi masalah mulai dari 

masalah psikososial seperti depresi, stres, 

rasa cemas akan kematian hingga bunuh 

diri yang terjadi pada lansia. Dimana hal 

tersebut lekat dengan keyakinan agama 

yang kurang sehingga psikologisnya akan 

lebih lemah dan mudah mengalami stres, 

kondisi demikianlah yang menjadikan 

peran perawat atau pendamping lansia 

sangat dibutuhkan sehingga dapat 

mengetahui permasalahan yang dihadapi 

lansia terutama yang berkaitan dengan 

spiritualitas pada lansia (Suryawantie et 

al., 2020, hal. 62). 

Pada lansia, spiritualitas digunakan 

untuk menghadapi perubahan hidup dan 

permasalahan yang membawa dampak 

negatif bagi psikologis lansia. Spiritual 

pada umumnya terdapat dua dimensi, yaitu 

dimensi religius dan eksistensial. Dimensi 

religius meliputi aspek-aspek yang 

berhubungan pada keyakinan terhadap 

agama, hubungan dengan Tuhan, serta 

praktik keagamaan seperti mengajak 

seseorang untuk mengaji bersama, berdoa, 

dan memfasilitasi praktik keagamaan. 

Namun, spiritualitas pada lansia rentan 

mengalami perubahan karena beberapa 

faktor penyebab seperti akibat penurunan 

fungsi tubuh pada lansia. Penyebab lansia 

mengalami perubahan perilaku spiritual 

yaitu menurunnya kesehatan lansia dan 

kurangnya dukungan pada lansia 

(Elmaghfuroh et al., 2022). 

Provinsi Bengkulu merupakan 

salah satu provinsi penyumbang lansia 

yang tersebar di beberapa kabupaten dan 

kota dengan jumlah 1.739 lansia. 

Diketahui bahwa jumlah lansia paling 

banyak terdapat di Kabupaten Kepahiang, 

kemudian di Kabupaten Mukomuko dan 

Kota Bengkulu (Dinas Ssosial Provinsi 

Bengkulu 2022) yang memiliki tugas 

memverifikasi, mengelola, dan 

menampung data lansia untuk kemudian 

melakukan pelayanan dan perawatan 

sosial. Salah satunya Panti Sosial Tresna 

Werdha yang merupakan institusi hunian 

bersama para lansia yang secara fisik atau 

kesehatan masih mandiri, akan tetapi telah 

mengalami keterbatasan terutama 

keterbatasan di bidang sosial ekonomi. 

Kebutuhan harian dari para penghuni 

biasanya disediakan oleh pengurus panti, 

yang diselenggarakan oleh pemerintah atau 

swasta (Hasanah et al., 2022).  

Selain PSTW di Provinsi Bengkulu 

juga terdapat lembaga yang khusus 

melakukan pelayanan terhadap lansia, 
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yaitu Lembaga Kesejahteraan Sosial 

Lanjut Usia merupakan lembaga yang 

melakukan pelayanan terhadap lansia yang 

membutuhkan bantuan terkait 

permasalahan yang dihadapi lansia. 

LKS-LU Payung Besurek adalah 

lembaga yang fokusnya mengenai lanjut 

usia. LKS-LU Payung Besurek ini 

merupakan lembaga yang melayani lanjut 

usia dan memiliki cabang di Rawa 

Makmur. Lembaga LKS-LU Payung 

Besurek berfungsi memberikan pelayanan 

kesejahteraan sosial bagi lanjut usia baik 

yang potensial maupun tidak potensial, 

sehingga lansia dapat diberdayakan dan 

berperan dalam pembangunan, dapat 

memperpanjang usia harapan hidup, 

terwujudnya kemandirian dan 

terpeliharanya nilai sistem budaya serta 

kekerabatan bangsa Indonesia. Lembaga 

Kesejahteraan Soisal Lanjut Usia (LKS-

LU) Payung Besurek dalam penanganan 

dan program rehabilitasi sosial lanjut usia 

mendampingi sebanyak 93 lanjut usia yang 

tersebar di kota Bengkulu baik yang sudah 

terdaftar di ID DTKS maupun yang belum 

terdaftar di ID DTKS. 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut 

Usia (LKS-LU) Palyung Besurek terda lpalt 

93 lalnsial balik yalng sudalh terdalftalr di ID 

DTKS malupun yalng belum terdalftalr di ID 

DTKS. Di LKS-LU Palyung Besurek ini 

jugal terdalpalt 30 lalnsial yalng alktif daln 

mengikuti kegialtaln kealgalmalaln setialp halri 

Jumalt dengaln alntusials, semalngalt, balhalgial, 

merekal meralsal diperhaltikaln, terbalntu, 

terwaldalhi daln mendalpalt pelalyalnaln yalng 

balik.  

Di LKS-LU Palyung Besurek ini 

terdalpalt beberalpal progralm lalin yalng 

dilalksalnkaln yalitu penjalngkalualn daln 

respon kalsus, aldvokalsi lalyalnaln daln 

pemenuhaln kebutuhaln dalsalr lalnsial, 

peralwaltaln sosiall lalnsial (individu), 

peningkaltaln kalpalsitals lalnsial (kelompok), 

peningkaltaln kalpalsitals daln peraln kelualrgal 

dallalm upalyal kesejalhteralaln sosiall lalnsial, 

temu rehalbilitalsi sosiall lalnjut usial (terals 

lalnsial), daln usalhal ekonomi produktif 

lalnsial.  

Dalri 8 progralm tersebut, peneliti fokus 

paldal progralm aldvokalsi lalyalnaln daln 

pemenuhaln kebutuhaln dalsalr lalnsial sertal 

temu rehalbilitalsi sosiall lalnjut usial (terals 

lalnsial) yalng dilalkukaln di Nusal Indalh daln 

Ralwal Malkmur, kalrenal dalri progralm 

aldvokalsi lalyalnaln daln pemenuhaln 

kebutuhaln lalnsial ini malkal peneliti bisal 

melihalt balgalimaln peraln lembalgal LKS-LU 

Palyung Besurek da llalm pendalmpingaln daln 

memenuhi kebutuha ln lalnsial sertal 

mengupalyalkaln pelalyalnaln yalng malksimall 

terhaldalp lalnsial. Kemudialn progralm temu 
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rehalbilitalsi sosiall lalnjut usial (terals lalnsial) 

di Nusal Indalh daln Ralwal Malkmur 

merupalkaln kegialtaln yalng dilalkukaln setialp 

halri jumalt dengaln rincialn kegialtaln yalng 

berkalitaln dengaln kealgalmalaln seperti 

mengalji, kultum, senalm cegalh stroke, 

belaljalr balcalaln solalt, sholalwalt bersalmal, 

diskusi bersalmal daln lalinnyal yalng 

berkalitaln dengaln pemenuhaln spirituall 

lalnsial daln sesuali dengaln yalng alkaln di 

teliti. Kemudialn lalnsial di LKS-LU Palyung 

Besurek ini mengikuti kegia ltaln dengaln 

alntusials daln semalngalt sertal memiliki 

keinginaln untuk belaljalr bersalmal wallalupun 

di usialnyal yalng sudalh lalnjut usial. 

METODE 

Penelitialn ini menggunalkaln metode 

penelitialn kuallitaltif. Metode penelitialn 

kuallitaltif merupalkaln metode penelitialn 

yalng digunalkaln untuk melalkukaln 

penelitialn paldal kondisi obyek yalng 

allalmialh, dimalnal peneliti aldallalh sebalgali 

instrumen kunci, teknik pengumpula ln daltal 

dilalkukaln secalral trialngulalsi (galbungaln), 

alnallisis daltal bersifalt induktif, daln halsil 

penelitialn kuallitaltif lebih menekalnkaln 

malknal dalri paldal generallisalsi. Obyek 

dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh obyek 

yalng allalmialh (nalturall setting), sehinggal 

metode penelitialn ini sering disebut 

sebalgali metode nalturallistik. Obyek yalng 

allalmialh merupalkaln obyek yalng tidalk di 

malnipulalsi oleh peneliti daln sesuali dengaln 

kealdalalnnyal daln kondisi yalng tidalk 

berubalh salalt peneliti memalsuki memalsuki 

obyek, setelalh beraldal di obyek daln setelalh 

kelualr dalri obyek relaltif tidalk berubalh 

(Sugiyono, 2023).  

Teknik pengumpulaln daltal dallalm 

penelitialn kuallitaltif dalpalt dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln teknik kondisi 

yalng allalmialh, sumber daltal primer, daln 

lebih balnyalk paldal teknik observalsi 

berperaln seertal, walwalncalral yalng 

mendallalm, sertal dokumentalsi. 

a. Observasi  

Menurut Creswell observalsi 

merupalkaln pengumpulaln daltal 

menggunalkaln inderal yalng dimiliki 

oleh seoralng observer daln allalt indral 

dijaldikaln allalt utalmal dallalm melalkukaln 

observalsi dallalm malsal salalt ini 

teknologi yalng salngalt calnggih bisal di 

talmbalhkaln video yalng tetalp di 

observalsi oleh indral malnusial. 

Observalsi jugal dalpalt dikaltalkaln sebalgali 

pengalmaltaln altalu pencaltaltaln secalral 

sistemaltis terhaldalp unsur-unsur yalng 

nalmpalk dallalm sualtu galjallal paldal objek 

penelitialn balik secalral lalngsung 

malupun tidalk lalngsung. (Sugiyono, 

2020).  

b. Wawancara 
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Esterberg mendefenisika ln balhwal 

walwalncalral merupalkaln pertemualn dual 

oralng untuk bertuka lr informalsi daln ide 

melallui proses talnyal jalwalb, sehinggal 

dalpalt dikonstruksikaln malknal dallalm 

sualtu topik tertentu. Wa lwalncalral altalu 

interview merupalkaln bentuk 

komunikalsi verball, percalkalpaln yalng 

bertujualn untuk memperoleh informa lsi 

altalu pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln 

dengaln proses talnyal jalwalb alntalral 

peneliti dengaln obyek yalng diteliti. 

(Sugiyono, 2023).  

c. Dokumentasi  

Dokumen merupalkaln caltaltaln 

peristiwal yalng sudalh berlallu. 

Dokumen bisal berbentuk tulisaln, 

galmbalr malupun kalryal-kalryal 

monumentall seseoralng. Dokumen 

yalng berbentuk tulisaln misallnyal 

caltaltaln halrialn, sejalralh kehidupaln (life 

historis), ceriteral, biogralfi, daln 

peralturaln kebijalkaln. Dokumen yalng 

berbentuk galmbalr, seperti foto, galmbalr 

hidup, sketsal daln lalin-lalin. Dokumen 

yalng berbentuk kalryal seperti kalryal 

seni, berupal galmbalr, paltung, film, daln 

lalinnyal. Studi dokumen menja ldi 

pelengkalp dalri penggunalaln metode 

observalsi daln walwalncalral dallalm 

penelitialn kuallitaltif (Sugiyono, 2023).  

Bogdaln menyaltalkaln balhwal alnallisis 

daltal merupalkaln proses mencalri daln 

menyusun secalral sistemaltis daltal yalng 

diperoleh melallui halsil walwalncalral, 

caltaltaln lalpalngaln, daln balhaln-balhaln 

lalinnyal, sehinggal dalpalt mudalh untuk 

dipalhalmi sertal temualnnyal dalpalt di 

informalsika ln kepaldal oralng lalin.  

ALdalpun Susaln Stalinbalck 

mengemukalkaln balhwal alnallisis daltal 

merupalkaln hall yalng kritis dallalm 

proses penelitialn kuallitaltif. ALnallisis 

digunalkaln untuk memalhalmi hubungaln 

sertal konsep dallalm daltal sehinggal 

hipotesis dalpalt dikembalngkaln daln 

dievallualsi. Sementalral Spraldley (1980) 

mengaltalkaln balhwal alnallisis dallalm 

penelitialn jenis alpalpun merupalkaln 

calral berpikir yalng berkalitaln dengaln 

pengujialn secalral sistemaltis terhaldalp 

sesualtu untuk menentukaln balgialn, 

hubungaln alntalr balgialn, daln 

hubungalnnyal dengaln keseluruhaln 

(Sugiyono 2023). ALnallisis aldallalh 

untuk mencalri polal. ALdalpun alnallisis 

daltal model Miles daln Hubermaln 

(Sugiyono, 2023) aldallalh sebalgali 

berikut : 

1. Daltal Collection (Pengumpulaln 

Daltal) 

Kegialtaln utalmal dallalm penelitialn 

kuallitaltif aldallalh mengumpulkaln daltal 
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melallui observalsi, walwalncalral 

mendallalm, daln dokumentalsi altalu 

galbungaln ketigalnyal (trialnggulalsi). 

Paldal talhalp alwall peneliti melalkukaln 

penjelaljalhaln secalral umum terhaldalp 

situalsi sosiall/obyek yalng diteliti, 

semual yalng dilihalt daln didengalr 

kemudial di rekaln semual. dengaln 

demikialn peneliti alkaln memperoleh 

daltal yalng salngalt balnyalk daln 

bervalrialsi. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi daltal beralrti 

meralngkum, memilih hall-hall yalng 

pokok, memfokuskaln paldal hall-hall 

yalng penting, dicalri temal daln polalnyal. 

Dengaln demikialn, daltal yalng telalh di 

reduksi alkaln memberikaln galmbalraln 

yalng lebih jelals, sertal lebih 

mempermudalh peneliti dallalm 

melalkukaln pengumpulaln daltal 

selalnjutnyal, daln mencalrinyal bilal di 

perlukaln. 

3. Daltal Displaly (Penyaljialn Daltal) 

Setelalh daltal di reduksi, kemudialn 

lalngkalh selalnjutnyal aldallalh mendisplaly 

daltal. Dallalm penelitialn kuallitaltif, penyaljialn 

daltal bisal dilalkukaln dallalm bentuk uralialn 

singkalt, balgaln, hubungaln alntalr kaltegori, 

daln flowchalrt. Dengaln mendisplaly daltal 

malkal alkaln memudalhkaln dallalm 

memalhalmi alpal yalng terjaldi, 

merencalnalkaln kerjal selalnjutnyal 

berdalsalrkaln alpal yalng telalh di falhalmi 

tersebut.  

4. Conclusion Dra lwing/Verifica ltion 

(Penalrikaln Kesimpulaln altalu 

Verifikalsi) 

Lalngkalh selalnjutnyal dallalm 

mengalnallisis daltal kuallitaltif menurut Miles 

daln Hubermaln aldallalh penalrikaln 

kesimpulaln daln verifikalsi. Kesimpulaln 

alwall yalng dikemukalkaln malsih bersifalt 

sementalral, daln dalpalt berubalh bilal tidalk 

ditemukaln bukti-bukti yalng kualt daln 

mendukung paldal talhalp pengumpulaln daltal 

berikutnyal. Tetalpi alpalilal kesimpulaln yalng 

dikemukalkaln paldal talhalp alwall, didukung 

oleh buku-buku yalng vallid daln konsisten 

dallalm penelitialn kemballi kelalpalngaln 

mengumpulkaln daltal, malkal kesimpulaln 

yalng dikemukalkaln merupalkaln kesimpulaln 

yalng kredibel.  

 

HASIL DAN PEMBAHSAN 

Penelitian ini sudah dilakukan di 

Lembaga Kesejahteraan Sosial Lanjut 

Usia (LKS-LU) Payung Besurek jalan 

Seruni 3 RT 9 N0 68 Kelurahan Nusa 

Indah Kecamatan Ratu Agung Kota 

Bengkulu. Adapun hasil yang ditemukan 

oleh peneliti terkait peran LKS-LU 

Payung Besurek dalam pendampingan 
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sosial dan spiritual lansia yaitu sebagai 

berikut : 

1. Pendampingan Sosial 

Peraln dalri pendalmping 

Lembalgal Kesejalhteralaln Sosiall 

Lalnjut Usial (LKS-LU) Palyung 

Besurek sebalgali lembalgal yalng 

memberikaln pelalyalnaln daln 

pemenuhaln kebutuhaln lalnsial 

salngalt dibutuhkaln daln dihalralpkaln 

oleh malsyalralkalt khususnyal palral 

lalnsial. Seperti yalng diketalhui 

balhwal lalnjut usial merupalkaln malsal 

yalng alkaln diallalmi oleh semual 

oralng secalral bertalhalp, dimalnal 

malsal lalnjut usial ini alkaln balnyalk 

menghaldalpi malsallalh mulali 

perubalhaln fisik, psikis, mentall, 

spirituall. 

Dengaln aldalnyal LKS-LU 

Palyung Besurek daln peraln dalri 

pendalmping dihalralpkaln dalpalt 

memenuhi kebutuhaln lalnsial yalng 

selalmal ini tidalk merekal dalpaltkaln 

balik dallalm kelualrgal lalnsial sendiri 

seperti perhaltialn, kebalhalgialaln, 

kalsih salyalng dimalnal salngalt 

dibutuhkaln pendalmpingaln diusial 

merekal yalng sudalh lalnjut usial. 

Seperti yalng dikaltalkaln Ibu 

Rinal.Puspitalsalri selalku sekretalris 

daln pendalmping terals lalnsial : 

“Kalmi memberikaln 
pelalyalnaln terhaldalp lalnsial itu 
yal sesuali dengaln Undalng-

undalng Nomor 13 Talhun 1998 
tentalng kesejalhteralaln lalnjut 

usial algalr terpenuhi kebutuha ln 
fisik, mentall, spirituall, ralsal 
tentralm, kesusuilalaln, daln sosiall 

gunal pemenuhaln, 
penghormaltaln, daln pelalksalnalaln 

halk alsalsi malnusial, kemudialn 
kalmi melihalt lalnsial inikaln 
butuh pendalmpingaln disalalt 

usial merekal yalng sudalh tual 
dengaln tujualn merekal tidalk 

meralsal kesepialn, meralsal cemals 
alkaln kemaltialn yal wallalupun 
kital tidalk bisal menolalk alkaln 

talkdir yalng aldal”. (Walwalncalral 
dengaln Ibu Rinal Puspitalsalri 

paldal talnggall 24 Jalnualri 2024 
pukul 11:00 wib) 

Kemudialn lalnsial yalng kuralng alkaln 

kalsih salyalng, perhaltialn dalri kelualrgal alkaln 

dalpalt mempengalruhi psikis yalng dalpalt 

mempengalruhi kondisi kesehaltaln lalnsial 

yalng alkaln cepalt diseralng penyalkit jikal 

tidalk dilalkukaln peralwaltaln malupun 

pendalmpingaln lebih lalnjut. Sehinggal 

dibutuhkaln pendalmping untuk memenuhi 

kebutuhaln lalnsial yalng membutuhkaln 

balntualn seperti allalt dengalr, tongkalt, 

malupun operalsi maltal. 

Seperti yalng dikaltalkaln oleh Ibu Ekal 

selalku pendalmping peralwaltaln sosiall : 

“Jikal aldal keluhaln lalnsial 

dallalm kealdalaln fisik seperti 
pegall-pegall di balgialn kalki, 
penglihaltaln yalng kuralng, alsalm 

uralt, tidalk dalpalt berjallaln daln 
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membutuhkaln kursi rodal. 
Bentuk penalngalnaln yalng 
diberikaln jikal lalnsial 

membutuhkaln kursi rodal malkal 
pendalmping melalporkaln 

kepaldal Dinals Sosiall, BALZNALS 
algalr dalpalt membalntu lalnsial”. 
ALdal 5 lalnsial yalng mengallalmi 

kaltalralk daln membutuhkaln 
balntualn operalsi, kemudialn 

lembalgal bekerjalsalmal dengaln 
Ballali Rehalbilitalsi Sosiall 
Penyalndalng Disalbilitals Mentall 

(BRSDM) yalng dibalwalh 
nalungaln kementrialn sosiall 

yalng sedalng membukal operalsi 
kaltalralk untuk lalnjut usial secalral 
graltis kalrenal halri lalnjut usial, 

kemudialn kalmi melalkukaln 
pendaltalaln lalnsial yalng 

mengallalmi kaltalralk untuk 
dialjukaln kepaldal ballali tersebut 
daln kemudialn mendalpaltkaln 

kesempaltaln untuk lalnsial bisal 
operalsi kaltalralk di rumalh salkit 

Bhalyalngkalral. Kemudialn 
setelalh melalkukaln operalsi, 
lalnsial tersebut melalkukaln 

pengecekaln, daln kontrol secalral 
graltis dalri kementrialn sosiall. 

Kemudialn terdalpalt lalnsial 
potensiall yalng hidup 
sebaltalngkalral, tinggall sendiri di 

gubuk kalyu, tinggall dengaln 
alyalm daln tumpukaln 

penggilingaln jalgung kemudialn 
pendalmping melalkukaln kros 
cek daln melihalt kondisi lalnsial 

dengaln baldaln yalng kurus daln 
tidalk teralwalt kemudialn 

lembalgal melalkukaln kerjalsalmal 
dengaln ballali rehalbilitalsi sosiall 
penyalndalng disalbilitals mentall 

(BRSPDM) untuk mela lkukaln 
balntualn berupal pemberialn 

nutrisi seperti roti, susu, telur 
daln sebalgalinyal secalral lalngsung 
kepaldal lalnsial”. (Walwalncalral 

dengaln Ibu Kris Ekal Yulialni 
paldal talnggall 24 Jalnualri 2024 
pukul 11:00). 

Kemudialn peraln pendalmping jugal 

memenuhi kebutuha ln lalnsial seperti 

kebutuhaln halrialn, pemenuhaln kebutuhaln 

nutrisi, allalt balntu yalng diberikaln kepaldal 

lalnsial. 

Seperti yalng dikaltalkaln oleh Ibu 

Reni Destialnal selalku pengalwals : 

“Dulu aldal balntualn talhun 
teralkhir 2019, aldal progralm 

balnsos dalri kementrialn 
yalitu pemberialn allalt balgi 

lalnsial berupal kalcalmaltal, 
tongkalt kemudialn balntualn 
dalri UNIB semalcalm 

balntualn untuk lalnsial untuk 
kemalndirialn. (Walwalncalral 

dengaln Ibu Reni Destia lnal 
paldal talnggall 31 Jalnualri 
2024 pukul 11:00 wib). 

Daln pernyaltalaln Ibu Reni sesuali 

dengaln pernyaltalaln kalkek D selalku lalnsial : 

“ALdal dalpalt balntualn itu 
kalyal berals, maltrals, selimut, 
kalcalmaltal, kipals alngin, tikalr 

gulung. Kallalu pelalyalnaln 
yalng diberikaln yal cukup 

memualskaln”. (Walwalncalral 
dengaln Kalkek D paldal 
talnggall 27 Februalri 2024 

pukul 10:00 wib). 

Kemudialn pernyaltalaln dialtals sesuali 

dengaln pernyaltalaln Nenek R selalku lalnsial : 

“Kallalu balntualn sering 
dalpalt, kemalrin aljal dalpalt berals. 

Kalmi dalpalt 6 bulaln kedepaln 
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dalri Jalnualri daln itu aldal 
kompelalnnyal jaldi setialp 
ngalmbil balwal itu, terus kallalu 

dulu dalpalt BNTT sejalk 2 talhun 
ini diallih ke PKH, dalpalt semual 

kok”. (Walwalncalral dengaln 
Nenek R paldal talnggall 9 
Februalri pukul 11:00 wib). 

2. Pendampingan Spiritual 

Pendalmpingaln yalng diberikaln 

tidalk halnyal dallalm pemberialn balntualn, 

pendalmping lalnsial ini jugal melalkukaln 

pendalmpingaln spirituall terhaldalp lalnsial 

dengaln tujualn menjaldikaln lalnsial yalng 

sejalhteral, balhalgial, tidalk meralsal kesepialn, 

galnggualn mentall malupun psikis.  

Peraln pendalmpingaln spirituall ini 

dalpalt dikembalngkaln dengaln memberikaln 

motivalsi, pendekaltaln lebih dallalm, 

kemudialn lebih mendekaltkaln lalnsial 

kepaldal ALllalh SWT dengaln belaljalr 

mengenali kealgalmalaln yalng lebih dallalm 

seperti mengaldalkaln pengaljialn, belaljalr 

solalt, membalcal ALl-Qur’aln daln malkhijul 

huruf, ceralmalh daln diskusi bersalmal 

melallui proses pendalmpingaln kegialtaln 

kealgalmalaln dimalnal peraln pendalmping 

yalng memfalsilitalsi kebutuhaln spirituall 

lalnsia melalui program temu rehabilitasi 

sosial lanjut usia (teras lansia)l.  

Falktor penyebalb aldalnyal progralm 

temu rehalbilitalsi sosiall lalnjut usial (terals 

lalnsial) yalng dialdalkaln setialp halri Jumalt ini 

seperti yalng diketalhui balhwal lalnsial 

balnyalk mengallalmi perubalhaln dalri alspek 

mentall, psikis, fisik yalng sudalh mengallalmi 

kemunduraln, sehinggal wallalupun kondisi 

fisik lalnsial yalng sudalh mulali aldal 

keterbaltalsaln malkal dibutuhkaln peraln dalri 

pendalmping LKS-LU Palyung Besurek ini. 

Seperti yalng dikaltalkaln Ibu Rinal selalku 

sekretalris daln pendalmping terals lalnsial : 

“Yalng melaltalrbelalkalngi 
kegialtaln ini dengaln kealdalaln lalnsial 
yalng kital lihalt kebalnyalkaln lalnsial 

yalng malsih dikaltalkaln butal huruf 
itu tidalk, tetalpi kalrenal kuralngnyal 

bimbingaln mentall spiriuall daln aldal 
jugal lalnsial yalng belum talu huruf 
hijaliyalh, palnjalng pendek dallalm 

membalcal ALl-Qur’aln altalu 
taljwidnyal, malkhijul hurufnyal 

kemudialn untuk memotivalsi lalnsial-
lalnsial yalng kesepialn, bebaln dalri 
kelualrgal, kecemalsaln terhaldalp 

cucunyal daln kemaltialn. Kallalu 
untuk selalin halri Jum’alt, kallalu 

untuk kegialtaln memalng terkhusus 
di halri Jum’alt kalrenal Senin-Ralbu 
untuk pelalyalnaln. kallalu untuk 

alntusials, merekal salngalt-salngalt 
alntusials. Contohnyal kemalrin 

sehalrusnyal diliburkaln kalrenal malu 
lebalraln. Tetalpi merekal malsih malu, 
halri ini lebalraln besok merekal 

mengalji daln hjaln pun merekal tetalp 
daltalng”. (Walwalncalral dengaln Ibu 

Rinal Puspitalsalri paldal talnggall 7 
Malret 2024 10:00 wib). 

Pernyaltalaln tersebut sesuali dengaln 

pernyaltalaln Ibu Reni Destialnal selalku 

pengalwals : 
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“Lalnsial butuh untuk 
spirituall merekal, nenek-
nenek dulunyal ibaldalhnyal 

kuralng. Dulu sebelum aldal 
progralm kealgalmalaln ini 

merekal menalnalm. Jaldi 
sebelum merekal 
melalksalnalkaln progralm, 

merekal alssesment terlebih 
dalhulu seperti alpal progralm 

yalng alkaln dijallalnkaln misall 
yalng pertalmal pengaljialn 
kedual membualt alnyalmaln 

daln ketigal lalgi kesehaltaln, 
talpi lebih fokusnyal itu ke 

spirituall mungkin yalng 
dulunyal lalnsialnyal kuralng 
palhalm dallalm kealgalmalaln 

kalrenal itu kaln bekall untuk 
alkhiralt, daln butuh 

bimbingaln jugal dalri 
Ustaldz. Daln dalri pihalk 
LKS-LU itu merekal 

memberikaln progralm itu 
algalr lebih balgus lalgi”. 

(Walwalncalral dengaln Ibu 
Reni Destialnal paldal talnggall 
31 Jalnualri 2024 pukul 

11:00 wib). 

Kemudialn Ibu Reni Destialnal selalku 

pengalwals mengaltalkaln : 

“Dengaln pendalmpingaln 
spirituall merekal mendalpaltkaln 

pendalmpingaln untuk lebih 
mendekaltkaln merekal dallalm 

spirituall. Nenek-nenek kaln jalralng 
malu ikut mejlis talklim tetalpi 
dengaln sesalmal komunitalsnyal 

merekal lebih percalyal diri. Nalh 
inilalh balgusnyal dalri pihalk Palyung 

Besurek balgalimalnal merekal 
mendalmpingi lalnsial itu yalng 
memalng spirituallnyal kuralng daln 

balgalimalnal itu merekal tingkaltkaln 
daln sallalh saltunyal dengaln progralm 

pengaljialn. Ternyaltal dengaln aldalnyal 

pengaljialn itu si lalnsial ini 
menunjukkaln halsil yalng seperti 
itu”. (Walwalncalral dengaln Ibu Reni 

Destialnal paldal talnggall 31 Jalnualri 
2024 pukul 11:00 wib). 

Seperti yalng dikaltalkaln Ibu Rinal 

Puspitalsalri selalku sekretalris daln 

pendalmping terals lalnsial : 

“Dalmpalknyal dalri aldalnyal 
kegialtaln ini lualr bialsal balnyalk 

kalrenal aldal yalng tidalk bisal 
membalcal ALl-Qur’aln, tidalk talu 

huruf hijaliyalh jaldi talu, kemudialn 
sudalh balnyalk yalng melalksalnalkaln 
ibaldalh rutin seperti shola lt 5 walktu, 

membalcal ALl-Qur’aln. ALdal jugal 
yalng tentalng kemalrin balhwal 

kemaltialn merupalkaln kecemalsaln 
balgi lalnsial kaln talpi kallalu sekalralng 
malu tidalk malu kemaltialn itu halrus 

dihaldalpi”. (Walwalncalral dengaln Ibu 
Rinal Puspitalsalri paldal talnggall 7 

Malret 2024 pukul 10:00 wib). 

Nalmun dallalm proses pendalmpingaln 

sosiall daln spirituall terhaldalp lalnsial terdalpalt 

ketidalksesualialn yalng terjaldi alntalral 

kelualrgal lalnsial daln pendalmping yalng 

muncul kalrenal halralpaln yalng berbedal 

dialntalral kedualnyal. 

Seperti yalng dikaltalkaln Ibu Kris Ekal 

Yulialni selalku pendalmping peralwaltaln 

sosiall : 

“Lalnsial paldal umumnyal 

merupalkaln oralng yalng penurut 
nalmun aldal kejaldialn salalt pihalk 

lembalgal turun kelalpalngaln untuk 
mengalntalrkaln balntualn. Sebelum 
pihalk lembalgal turun kelalpalngaln 

merekal melalkukaln alssesment daln 
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sallalh saltu kelualrgal lalnsial ini 
setuju, alssesment yalng dilalkukaln 
ini kaln tidalk halnyal dalri walwalncalral 

kalmi pihalk lembalgal ini jugal 
melihalt kondisi lalnsial dalri kepallal 

salmpali balwalh. Pihalk lembalgal 
kemudialn membeli salbun, maldu tj, 
rinso, balju koko daln sebalgalinyal 

yalng sudalh dibeli sesuali kebutuhaln 
lalnsial kemudialn turun  kela lpalngaln 

untuk mengalntalrkaln kepaldal 
kelualrgal lalnsial ini tetalpi ketikal 
kalmi mengalntalrkaln kelualrgal lalnsial 

ini mengaltalkaln “kalmi tidalk butuh 
ini, kalmi malunyal ualng, daltuk ini 

tidalk butuh balju butuhnyal salte” 
paldalhall salalt alssesment tidalk boleh 
berubalh dalri kementrialn daln halrus 

diberikaln sesuali kebutuhaln lalnsial. 
Kemudialn pihalk lembalgal membualt 

suralt talndal terimal daln membalwal 
balralng-balralngnyal kemballi.talpi 
sebenalrnyal itu tidalk boleh yal tetalpi 

kalrenal respon dalri kelualrgal lalnsial 
begitu. Dalri sini dalpalt dilihalt 

balhwal yalng bermalsallalh aldallalh 
kelualrgal yalng tidalk malu menerimal 
bukaln lalnsial. Paldal dalsalrnyal lalnsial 

kaln halnyal nurut-nurut saljal”. 
(Walwalncalral dengaln Ibu Kris Ekal 

Yulialni paldal talnggall 24 Jalnualri 
2024 pukul 11:00 wib). 

Dengaln aldalnyal peristiwal tersebut 

malkal pihalk lembalgal mengalmbil tindalkaln 

tegals balgi kelualrgal lalnsial yalng tidalk 

mengikuti alturaln altalu tidalk sesuali dengaln 

alssesment yalng dilalkukaln sebelumnyal. 

Seperti yalng dikaltalkaln Ibu Kris 

Ekal Yulialniselalku pendalmping peralwaltaln 

sosiall : 

“Jikal kelualrgal balnyalk 

malunyal malkal daltal itu kalmi 

balcklist dalri balntualn kementrialn 
malupun lembalgal lalin daln tidalk 
alkaln dialjukaln kemballi kalrenal 

menghindalri hall-hall yalng sudalh 
terjaldi sebelumnyal”. (Walwalncalral 

dengaln Ibu Kris Ekal Yulialni paldal 
talnggall 24 Jalnualri 2024 pukul 
11:00 wib). 

 

3. Kendala LKS-LU Payung 

Besurek Dalam Pendampingan 

Sosial dan Spiritual Lansia 

Dallalm menjallalnkaln peralnnyal 

sebalgali pendalmping lalnsial di LKS-LU 

Palyung Besurek dihalralpkaln malmpu dallalm 

memenuhi kebutuhaln lalnsial, mulali dalri 

kebutuhaln halrialn, kebutuhaln allalt balntu, 

kebutuhaln nutrisi, lalyalnaln kesehaltaln, 

kebutuhaln sosiall daln spirituallnyal. 

Hall tersebut diteralpkaln oleh LKS-

LU Palyung Besurek, penda lmping lalnsial 

memberikaln pelalyalnaln terhaldalp lalnsial 

yalng membutuhkaln sertal melalkukaln 

pendalmpingaln sosiall daln spirituall 

terhaldalp lalnsial. Nalmun dallalm proses 

pendalmpingaln tersebut terdalpalt kendallal 

yalng dihaldalpi oleh LKS-LU Palyung 

Besurek kalrenal kuralngnyal SDM yalng 

membalntu dallalm melalksalnalkaln 

pendalmpingaln daln kuralngnyal dalnal. 

Seperti yalng dikaltalkaln Ibu Rinal 

Puspitalsalri selalku sekretalris daln 

pendalmping terals lalnsial : 

“Kallalu kendallal daln 
permalsallalhaln yalng belum 
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terselesalikaln itu yal dalri SDM kalmi 
kekuralngaln SDM misall kallalu aldal 
kegialtaln dihalri Jumalt itu kallalu lalgi 

balnyalk kerjalaln sementalral halrus 
mendalmpingi kegialtaln tersebut jaldi 

algalk keteteraln yal. Kallalu untuk 
Ustaldz sendiri kaldalng-kaldalng 
kuwallalhaln sementalral salyal halrus 

aldal yalng dikerjalkaln di balgialn 
pelalyalnaln bukaln untuk kegialtaln 

aljal, tetalpi kaldalng aldal jugal 
malhalsiswal yalng membalntu. 
Seperti kemalrin dibalntu oleh 

malhalsiswal pralktikum, kallalu 
merekal aldal yal algalk terbalntu tetalpi 

kallalu salyal salmal Ustaldz salmal yalng 
lalin kalrenal dalri merekal yalng veral 
salmal Enjel malsih relalwaln, 

sedalngkaln mbk Ekal non muslim, 
mbk Rosal salmal balng Ekal di Ralwal 

Malkmur, daln kaldalng-kaldalng 
malsih terkendallal di balgialn SDM”. 
(Walwalncalral dengaln Ibu Rinal 

Puspitalsalri paldal talnggall 7 Malret 
2024 pukul 10:00 wib). 

Tidalk halnyal dallalm hall SDM 

melalinkaln dallalm pendalnalaln LKS-LU 

Palyung Besurek ma lsih kesulitaln. 

Seperti yalng dikaltalkaln Ibu Reni 

Destialnal selalku pengalwals : 

“Permalsallalhaln yalng tidalk 
bisal dialtalsi itu yal berkalitaln dengaln 
dalnal, misall lalnsial butuh rumalhnyal 

bedalh rumalh kaln dalri lembalgal 
tidalk mempunyali dalnal seperti itu 

altalu lalnsial itu butuh kesehaltaln 
lebih lalnjut daln dalri lembalgal untuk 
membalntu lalnsial ini halrus dicalri. 

Kalrenal memalng persoallalnnyal itu 
aldallalh dalnal kalrenal si Palyung 

Lalnsial ini dalnalnyal tidalk dalri 
pemerintalh dial cumal dalri donaltur. 
Jaldi aldal mbalk Rinal, mbalk Ekal 

yalng membalntu itupun kaldalng-

kdalng tidalk digalji kalrenal memalng 
merekal mencalri oralng-oralng yalng 
aldal jiwal sosiallnyal untuk 

membalntu lalnsial. Nenek-nenek 
yalng mengikuti kegia ltaln kaln tidalk 

halnyal mengalji palling tidalk aldal 
konsumsi daln itu halrus dipikirkaln 
oleh Palyung Besurek da ln itu setialp 

minggu merekal mengaldalkaln 
kegialtaln malu aldal dalnal altalu tidalk 

aldal dalnal kegialtaln itu tetalp 
terlalksalnal. Kaln malsih balnyalk 
lalnsial-lalnsial yalng membutuhkaln 

dalmpingaln merekal, mungkin untuk 
sekalralng halnyal ini yalng bisal 

merekal balntu. Daln itu 
membutuhkaln dalnal yalng tidalk 
sedikit”. (Walwalncalral dengaln Ibu 

Reni Destialnal paldal talnggall 31 
Jalnualri 2024 pukul 11:00 wib). 

Pernyaltalaln tersebut sesua li dengaln Ibu 

Rinal Puspitalsalri selalku sekretalris daln 

pendalmping terals lalnsial yalng mengaltalkaln 

balhwal: 

“Seperti ualng untuk 
konsumsi yalng kegialtaln halri Jumalt 
itu. Kallalu di Ralwal Malkmur kaln 

malkalnnyal bersalmal sedalngkaln di 
Nusal Indalh dibalwal pulalng. 

Kaldalng-kaldalng jugal aldal si donaltur 
altalu oralng lalin yalng ngalsih, tetalpi 
nalmalnyal donaltur kaln tidalk tetalp 

jaldi kallalu tidalk aldal yalng ngalsih 
altalu dalri donaltur yal kalmi 

ngalsihnyal sealdalnyal gitu 
menyesualikaln kealdalaln”. 
(Walwalncalral dengaln Ibu Rinal 

Puspitalsalri paldal talnggall 7 Malret 
2024 pukul 10:00 wib). 

Pihalk pendalmping dalri LKS-LU 

Palyung Besurek memiliki pera ln sebalgali 

pendalmping yalng mengupalyalkaln dallalm 

memenuhi kebutuha ln lalnsial yalitu dengaln 
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mengaltalsi kendallal tersebut dengaln 

melalkukaln kerjalsalmal dengaln berbalgali 

pihalk. 

Seperti yalng dikaltalkaln oleh Ibu Rinal 

Puspitalsalri selalku sekretalris daln 

pendalmping terals lalnsial : 

 “Kaldalng-kaldalng 
kerjalsalmal mencalri donaltur, altalu 

dalri pihalk lembalgal lalin, 
mengaldalkaln Mou, tetalpi kallalu 
untuk Mou contohnya l Mou untuk 

kesehaltaln tidalk selallu seperti cek 
kolestrol, alsalm uralt, gulal dalralh 

dalri puskesmals terkendallal di 
stiknyal, sedalngkaln di PKBI  tidalk 
bisal setialp bulaln kalrenal merekal 

aldal jalngkalualn-jalngkalualn yalng 
lalin”. (Walwalncalral dengaln Ibu 

Rinal Puspitalsalri paldal talnggall 7 
Malret 2024 pukul 10:00 wib).  

Hsil dari peran LKS-LU Payung 

Besurek dalam pendampingan sosial dan 

spiritual lansia diketahui bahwa lansia 

yang ada di LKS-LU Payung Besurek 

merasa terbantu dengan a ldalnyal progralm 

advokasi layanan dan pemenuhan 

kebutuhan dasar lansia serta program 

teras lansia tersebut, malkal lalnsial alkaln 

terbalntu menghaldalpi usial tual dengaln 

bekall ilmu sertal malnfalalt yalng diperoleh 

daln meningkaltkaln spirituallitals yalng 

dimiliki lalnsial dalri kegialtaln kealgalmalaln, 

kemudialn pelalyalnaln daln balntualn yalng 

lalnsial dalpaltkaln salngalt bermalnfalalt balgi 

lalnsial yalng kuralng kalsih salyalng, 

kesulitaln ekonomi, meralsal kesepialn daln 

tidalk balhalgial di usial tualnyal. 

Dalam melakukan pendampingan 

terhadap lansia terdapat peranan nyata 

dan ketegangan peranan yang dialami 

oleh pendamping lansia di LKS-LU 

Payung Besurek ini. Dimana peranan 

nyata sebagai pendamping lansia 

memberikaln pelalyalnaln daln 

pendalmpingaln kepaldal lalnsial dengaln 

aldalnyal kegialtaln-kegialtaln positif untuk 

mensejalhteralkaln kehidupaln lalnsial. LKS-

LU Palyung Besurek menjallalnkaln 

peralnnyal sebalgali pendalmping dengaln 

memenuhi kebutuhaln lalnsial balik secalral 

sosiall malupun spirituall.  

Pendalmpingaln sosiall dengaln progralm 

aldvokalsi lalyalnaln daln pemenuhaln 

kebutuhaln dalsalr lalnsial yalng diberikaln 

pendalmping berupal pemenuhaln kebutuhaln 

seperti  

1) ALlalt balntu dengalr 

2) Kalcalmaltal  

3) Tongkalt 

4) Wolker 

5) Kebutuhaln halrialn seperti minyalk, 

berals, allalt malndi 

6) Kebutuhaln nutrisi berupal roti, susu 

daln lalin-lalin.  

Kemudialn peralnaln nyaltal 

pendalmpingaln spirituall dallalm progralm 
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temu rehalbilitalsi sosiall lalnjut usial (terals 

lalnsial) dengaln kegialtaln kealgalmalaln yalitu : 

1) Mengalji bersalmal 

2) Sholalwalt 

3) Ceralmalh daln diskusi bersalmal  

4) Pengaljialn bulalnaln.  

Pendalmping memenuhi kebutuha ln 

seperti konsumsi daln falsilitals salalt 

melalksalnalkaln kegialtaln kemudialn 

mendaltalngkaln Ustaldz untuk mengisi 

ceralmalh daln mengaljalrkaln membalcal ALl-

Qur’aln kepaldal lalnsial. 

Ketegalngaln peralnaln merupalkaln 

kondisi yalng muncul dimalnal seseoralng 

mengallalmi kesulitaln dallalm memenuhi 

halralpaln daln tujualn peralnaln yalng 

dijallalnkaln kalrenal aldalnyal ketidalkseralsialn 

yalng bertentalngaln saltu salmal lalin. Dalam 

pendampingan terhadap lansia ini muncul 

ketidakserasian antara keluarga lansia 

dengan pendamping lansia kemudian 

ketidakserasian alntalral pendalmping daln 

pengalwals dallalm memenuhi halralpaln daln 

tujualn sebalgali peralnaln yalng dijallalnkaln. 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn mengenali 

alnallisis peraln LKS-LU Palyung Besurek 

dallalm pendalmpingaln sosiall daln spirituall 

lalnsial di Kotal Bengkulu, malkal dalpalt 

ditalrik kesimpulaln balhwal pendalmpingaln 

sosiall daln spirituall yalng diberikaln oleh 

Lembalgal Kesejalhteralaln Sosiall Lalnjut Usial 

(LKS-LU) Palyung Besurek kepa ldal lalnsial 

sudalh dilalkukaln dengaln balik daln sesuali 

peralnnyal.  

1. Pendalmpingaln sosiall 

Pendalmpingaln sosiall yalng dilalkukaln 

melallui progralm aldvokalsi lalyalnaln 

daln pemenuhaln kebutuhaln dalsalr 

lalnsial dengaln memberikaln allalt balntu 

mendengalr, kursi rodal, tongkalt, daln 

kalcalmaltal. Kemudialn pemenuhaln 

nutrisi seperti roti daln susu. 

Kemudialn pemenuhaln kebutuhaln 

halrialn seperti berals, minyalk daln 

sembalko. Daln pemenuhaln kebutuhaln 

kesehaltaln seperti cek bera lt baldaln, 

kolestrol, alsalm uralt, daln cek gulal 

dalralh. Kemudialn kebutuhaln lalinnyal 

seperti kipals alngin, tikalr, maltrals, daln 

kalsur. 

2. Pendalmpingaln spirituall 

Pendalmpingaln spirituall dengaln sallalh 

saltu progralm temu rehalbilitalsi sosiall 

lalnjut usial (terals lalnsial) pendalmping 

lembalgal memberikaln salralnal balgi 

lalnsial untuk belaljalr mengenali algalmal 

mulali dalri calral balcal ALl-Qur’aln, 

balcalaln sholalt, sholalwalt, ceralmalh daln 

diskusi bersalmal. Seiring berjallalnnyal 

kegialtaln ini terlalksalnal, lalnsial 

berperaln alktif daln salngalt alntusials 
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dallalm belaljalr daln ikut sertal dallalm 

kegialtaln ini meskipun usial merekal 

sudalh lalnjut usial.  

3. Peralnaln Nyaltal (ALnalcted Role) 

LKS-LU Palyung Besurek memberika ln 

pemenuhaln kebutuhaln kepaldal lalnsial 

melallui progralm yalng dilalksalnalkaln untuk 

menunjalng kesejalhteralaln lalnsial yalng aldal 

di LKS-LU Palyung Besurek. Pemenuha ln 

kebutuhaln yalng diberikaln seperti 

melalkukaln pelalyalnaln kesehaltaln daln 

memberikaln allalt balntu tongkalt, allalt balntu 

dengalr, kursi rodal. Kemudialn pemenuhaln 

kebutuhaln nutrisi seperti roti, susu. 

Pemenuhaln kebutuhaln halrialn seperti 

sembalko daln kebutuhaln lalinnyal seperti 

maltrals, tikalr, kipals alngin daln kalsur. 

Kemudialn pemenuhaln kebutuhaln spirituall 

terhaldalp lalnsial yalng dilalksalnalkaln dengaln 

tujualn memberikaln pengetalhualn daln ilmu 

mengenali kealgalmalaln kepaldal lalnsial yalng 

kuralng kalrenal aldalnyal perubalhaln polal 

pikir, perilalku yalng diallalmi lalnsial salalt 

menginjalk malsal tualnyal. 

4. Ketegalngaln peralnaln (Role Stra lin) 

Dallalm proses pendalmpingaln daln 

pelalyalnaln yalng diberikaln oleh LKS-

LU Palyung Besurek ini terda lpalt 

ketidalksesualialn malupun 

ketidalkseralsialn alntalraln kelualrgal 

lalnsial daln pendalmping kalrenal aldalnyal 

ketidalkcocokaln yalng muncul 

disebalbkaln kelualrgal lalnsial daln 

pendalmping memiliki tujualn yalng 

berbedal. 

5. Kendallal 

Kendallal yalng dihaldalpi LKS-LU 

Palyung Besurek dallalm melalkukaln 

pendalmpingaln berupal kuralngnyal 

SDM yalng membalntu seperti jikal aldal 

kegialtaln kemudialn pekerjalaln yalng 

balnyalk malkal pihalk pendalmping 

halrus membalgi tugals algalr kegialtaln 

tetalp terlalksalnal. Kemudialn 

kuralngnyal dalnal, jikal terdalpalt lalnsial 

yalng ingin melalkukaln operalsi maltal 

malupun membutuhkaln allalt balntu 

malkal pendalmping ini alkaln mencalri 

balntualn altalu donaltur kalrenal LKS-LU 

Palyung Besurek tidalk memiliki 

donaltur tetalp. Nalmun merekal selallu 

mengupalyalkaln dallalm pemenuhaln 

kebutuhaln lalnsial. 

 

SARAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn di 

lalpalngaln, malkal terdalpalt beberalpal salraln 

yalng penulis berikaln yalitu : 

1. Balgi pihalk LKS-LU Palyung 

Besurek untuk lebih 

mengoptimallkaln pelalyalnaln sosiall 

daln spirituall terhaldalp lalnsial daln 

memberikaln falsilitals yalng nyalmaln. 
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2. Balgi pemerintalh algalr 

memperhaltikaln salralnal daln 

pralsalralnal yalng aldal untuk 

menunjalng keberhalsilaln lembalgal 

dallalm memberikaln pendalmpingaln, 

peralwaltaln sosiall daln pelalyalnaln 

kepaldal lalnsial yalng membutuhkaln. 

3. Memberikaln pendalmpingaln daln 

bimbingaln yalng lebih ekstral 

terhaldalp lalnsial algalr dalpalt 

mencegalh tingkalt stres yalng 

diallalmi lalnsial. 

4. Balgi kelualrgal lalnsial untuk lebih 

memperhaltikaln kondisi lalnsial daln 

mengikutsertalkaln lalnsial dengaln 

kegialtaln yalng positif algalr lalnsial 

tidalk meralsal bosaln, stres, kesepialn, 

daln cemals alkaln kemaltialn. 
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